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PENDAHULUAN
A. JUDUL PROGRAM
“Pemberdayaan Perempuan Dusun Playang Kecamatan Kaligandong Kabupaten Purbalingga melalui Pengembangan Usaha Sale Pisang”

B. LATAR BELAKANG
Jika kita berbicara tentang perempuan, pasti yang muncul di dalam pikiran kita mengatakan bahwa perempuan adalah seorang anak, perempuan adalah seorang istri, dan perempuan adalah seorang ibu. Ketiga peran ini secara alamiah akan dilakoni oleh perempuan pada umumnya. Di pentas kehidupan dunia ketiga peran ini melekat sedemikian indah pada perempuan seiring laju perkembangan ruang gerak yang semakin tak terbendung. 
Setidaknya, ada tiga kategori sudut pandang pemikiran perempuan. Pendapat pertama, perempuan cukup di rumah saja, mengurus rumah tangga jika sudah berstatus istri, tidak perlu bekerja dan beraktivitas di luar rumah. Pendapat kedua, perempuan mesti bekerja, berkarier mengokohkan eksistensi diri, menyalurkan ekspresi dengan bekerja di ranah publik. Bekerja bagi perempuan itu sifatnya wajib. Terlebih lagi dusunkan kebutuhan yang semakin meningkat. Pendapat ketiga, seolah menjembatani pendapat pertama dan kedua, yakni perempuan boleh mengambil peran publik dengan catatan peran domestik (menyangkut kerumahtanggaan) tidak boleh terbengkalai. Perlu ada keseimbangan antara peranannya di publik dengan kewajibannya di wilayah domestik. 
Peran domestik menyangkut wilayah-wilayah domestik rumah tangga. Sebagian orang mengibaratkan wilayah domestik dengan istilah dapur, kasur, dan sumur. Peran utama perempuan adalah memasak, mencuci piring dan pakaian, membersihkan rumah, menyiapkan makanan buat keluarga dan sebagainya. Sepintas tugas ini terlihat terlalu sederhana. Pengerjaannya terlihat mudah. Namun, sesungguhnya jika tidak dimanajemen dengan baik maka akan terjadi benturan yang cukup mengganggu. Apalagi, bagi yang sudah berstatus istri, lebih-lebih ibu. Dia mengandung, melahirkan, mengasuh, membesarkan dan mendidik anak-anaknya. Perempuan sangat dituntut kecerdasannya mengelola peran-peran domestik ini. Seorang  ibu juga dituntut mampu mentransfer kepada anak-anaknya ilmu-ilmu kerumahtanggaan. Dengan demikian, akan terjadi mata rantai yang utuh dari generasi ke generasi sebagai keluarga yang seimbang. 
Namun, jika kita bandingkan dengan zaman sekarang ini yang mana kebutuhan manusia semakin meningkat, seorang ibu seharusnya tidak hanya tinggal di rumah. Seorang ibu harus memilki cara untuk dapat membantu menambah penghasilan suami, sehingga berbagai macam kebutuhan yang dibutuhkan oleh anggota keluarganya dapat terpenuhi. Dari pemikiran itulah kami memiliki ide untuk memberdayakan ibu rumah tangga yang masih bekerja di ranah domestik untuk berlatih membuat usaha produksi sale pisang.
Pada zaman sekarang ini, perlu adanya pengembangan kemampuan pada perempuan. Sehingga nantinya perempuan tidak lagi diposisikan sebagai pengurus rumah tangga semata, akan tetapi mampu berperan serta dalam perekonomian yang ada. Seperti yang terjadi di Dusun Playang Kecamatan Kaligondang Kabupaten Purbalingga, perempuan dalam dusun ini rata-rata belum bisa mengembangkan potensi yang dimiliki dalam sektor perekonomian dengan maksimal. Dusun Playang terkenal dengan penghasil komoditas pisang yang banyak sedangkan pemanfaatan hasil pisang di dusun ini belum dapat tereksplor secara maksimal. 
Melalui program pemberdayaan yang kami ajukan ini, diharapkan agar perempuan dapat memaksimalkan produksi pisang dengan membuat peluang lain terhadap pengolahan pisang. Obyek yang menjadi sasaran dalam pemberdayaan ini terfokus pada perempuan-perempuan Dusun Playang. Alasan dipilihnya perempuan sebagai obyek pemberdayaan ini dikarenakan perempuan yang ada di Dusun Playang khususnya ibu-ibu rumah tangga sendiri kurang berperan dalam upaya pemenuhan kebutuhan ekonomi kelurga, sehingga menjadikan masyarakat yang kurang produktif karena  mengandalkan penghasilan suami yang hanya bekerja di sektor pertanian.

C. RUMUSAN MASALAH
1. Bagaimana cara mendampingi masyarakat agar turut serta dalam produksi sale pisang?
2. Bagaimana cara mendampingi masyarakat dalam upaya pemasaran hasil produksi sale pisang?


D. TUJUAN
1. Untuk mengetahui bagaimana cara mendampingi masyarakat agar turut serta dalam produksi sale pisang.
2. Untuk mengetahui bagaimana cara mendampingi masyarakat dalam upaya pemasaran hasil produksi sale pisang. 

E. LUARAN YANG DIHARAPKAN
Dengan adanya program ini, luaran yang diharapkan dari perempuan Dusun Playang adalah terciptanya kemandirian pada perempuan Dusun Playang melalui usaha sale pisang sehingga dapat meningkatkan kehidupan masyarakat yang sejahtera.

F. KEGUNAAN
Dengan adanya kegiatan ini tentunya sangat bermanfaat bagi kami, karena kagiatan ini dapat menjadikan inspirasi disaat kami akan mendirikan sebuah usaha. Selain itu, melalui kegiatan ini juga menjadi pengalaman dan pelajaran yang sangat berharga sebelum kami terjun dalam kehidupan bermasyarakat. 

BAB II
GAMBARAN UMUM MASYARAKAT
Dusun Playang merupakan salah satu dusun yang terletak di Dusun Sidareja kecamatan kaligondang, kabupaten Purbalingga, Dusun Playang sendiri termasuk kedalam salah satu wilayah yang cukup luas didusun sidareja dimana dusun ini sendiri terdapat pula penduduk dan sumber daya alam yang potensial yang dapat di manfaatkan oleh masyarakat sebagai sumber penghsilsan untuk memenuhi kebutuhan baik kebutuhan primer ataupun sekunder.
Sumber daya alam yang cukup banyak baik dari segi pertanian maupun perkebunan menjadikan masyarakatnya mayoritas bekerja sebagai petani, baik petani sawah ataupun petani kebun, penghasilan yang di peroleh dari masing-masing petani pun beragam, semua tergantung dari seberapa lahan yang mereka garap. Pekerjaan masyarakat Dusun Playang sebagai petani sendiri lebih sering dikerjakan oleh kepala keluarga yang mana pekerjaan tersebut dilakukan setiap musim panen dari pagi sampe sore hari, sementara itu ibu rumah tangga bertugas untuk menghantarkan makanan kepada suami yang bekerja di lahan pertanian mereka kemudian setelah selsai mereka kembali lagi kerumah untuk mengerjakan pekerjaaan rumah tangga, baik itu mengurus anak ataupun rumah tempat tinggal mereka. Namun selain bertani, banyak pula masyarakat Dusun Playang yang lebih memilih untuk bekerja di luar kota seperti jakarta dan kota kota lainnya, hal itu dilakukan dengan tujuan agar bisa memperoleh penghasilan yang lebih banyak dari pekerjaannya di dusun, tak jarang banyak pula dari mereka yang hanya bekerja sebagai pembantu rumah tangga di luar kota.
Dusun Playang sendiri terkenal sebagai salah satu wilayah yang sumber daya alamnya melimpah, yang salah satunya adalah pohon pisang, pohon pisang yang cukup banyak mampu memberikan hasil berupa buah pisang yang cukup banyak yang nantinya bisa di jual kepada konsumen, namun harga pisang yang rendah menjadikan masyarakat kurang berminat untuk mengelolanya hingga kemudian dijadikan penghasilan. Kondisi ibu rumah tangga yang tidak bekerja dan sumber daya alam berupa pisang yang cukup banyak membuat kami tertarik untuk pelakukan pemberdayaan perempuan melalui produksi sale pisang, hal ini bertujuan untuk membantu para ibu rumah tangga agar dapat lebih produktif lagi dan tidak semata-mata hanya menganggur di rumah tanpa suatu pekerjaan yang jelas.
Dengan demikian di harapkan setelah dilakukan pemberdayaan tersebut masyarakat mampu mengembangakan industri sale pisang dan menjadikannnya sebagai salah satu bentuk penghasilan yang dapat membantu perekonomian mereka.

BAB III
METODE PELAKSANAAN PROGRAM
1). Perencanaan
a. Identifikasi dan Perumusan Masalah 
Identifikasi perumusan masalah disini dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui masalah yang ada di Dusun Playang sehingga membantu kita dalam upaya pemberdayaan yang akan dilakukan yang mana pemberdayaan sendiri dilakukan melalui produksi sale pisang.
b. Penilaian Kebutuhan
Penilaian kebutuhan disini dilakuakn agar kita mengetahui seberapa banyak hal yang dibutUhkan oleh masyarakat dalam pemberdayaan sale pisang baik itu materi maupun non-materi. Materi bisa berupa uang serta bahan-bahan yang akan digunakan. Sedangkan non-materi bisa melalui sosialisasi mengenai bagaimana cara membuat sale pisang
c. Penerapan strategi
Dalam perencanaan disini, strategi dilakukan dengan tujuan agar memudahkan kita dalam melakukan proses pemberdayaan baik itu strategi dalam proses produksi ataupun dalam pemasarannya.

2). Pelaksanaan
a. Metode Pelaksanaan
Metode yang di gunakan dalam upaya pelakasanaan disini menggunakam metode PRA yang mana metode PRA sendiri sering di definisikan sebgai metode yang bersifat partisipatoris dengan cara memberikan keterampilan kerja dan meningkatkan modal, ketimbang memperkuat organisasi dan kepemimpinan lokal,metode PRA memiliki bererapa tekhink didalamnya yang di antaranya terdapat tekhnik mapping, transec dan FGD .
 Namun dalm hal ini kami memilih untuk menggunakan tekhnik FGD, Focus Group Discussion (FGD) adalah bentuk diskusi yang didesain untuk memunculkan informasi mengenai keinginan, kebutuhan, sudut pandang, kepercayaan dan pengalaman yang dikehendaki peserta Rancangan Pelaksanaan Kegiatan, Definisi lain, FGD adalah salah satu teknik dalam mengumpulkan data kualitatif; di mana sekelompok orang berdiskusi dengan pengarahan dari seorang fasilitator atau moderator mengenai suatu topik. Fasilitator dan pencatat harus datang tepat waktu sebelum peserta datang. Fasilitator dan pencatat (notulen) sebaiknya bercakap-cakap secara informal dengan peserta, sekaligus mengenal nama peserta dan yang menjadi perhatian fasilitator maupun pencatat. Sebelum FGD dilaksanakan perlu ada persiapan-persiapan sebagai berikut (Krueger, 1988):
1. Menentukan jumlah kelompok FGD
Untuk menentukan jumlah kelompok yang dibutuhkan perlu ditetapkan terlebih dahulu hipotesa topik yang akan diteliti. Misalnya apakah jenis kelamin, umur, pendidikan, status sosial ekonomi penting bagi topik penelitian, dalam hal ini diskusi akan dilakukan dengan membagi 2 kelompok yang di bedakan atas pendidikan, pada masyarakat yang berpendidikan SD sampai SMP masuk kedalam kelompok 1, sedangkan pada masyarakat yang berpendidikan dari SMA ke atas masuk kedalam kelompok 2, pembagian kelompok berdasarkan pendidikan yang dimiliki dilakukan dengan tujuan agar memudahkan kita dalam memberikan materi yang akan disampaikan, yaitu mengenai bagaimana cara membuat atau memproduksi pisang menjadi sale pisang serta bagaimana mendistribusikan sale pisang tersebut.
2. Menentukan komposisi kelompok FGD
Dalam menentukan komposisi kelompok fgd sendiri kami menggunakan beberapa kriteria yang mana kriteria tersebut terdiri dari :
A. Kelas sosial. Dalam satu kelompok sebaiknya peserta mempunyai status sosial yang sama untuk menghindari terjadinya ketimpangan. Peserta dengan status sosial lebih tinggi cenderung lebih dominan dari pada yang status sosialnya rendah.
B. Status hidup. Peserta yang mempunyai status hidup yang berbeda, seperti umur, status perkawinan, tidak disatukan dalam satu kelompok karena pengalaman yang berbeda akan memberikan informasi yang berbeda pula.
C. Status spesifik tertentu, di dalam diskusi yang kami lakukan spesifikasi di tunjukan pada masyarakat dusun playang khususnya kaum perempuan yang bekerja sebagai ibi rumah tangga.
D. Tingkat keahlian. Peserta yang memiliki tingkat keahlian maupun pengalaman yang berbeda terhadap sesuatu  yang berkaitan dengan pembuatan sale pisang sebaiknya tidak disatukan dalam satu kelompok karena akan memengaruhi tanggapan mereka terhadap sesuatu masalah. 
E. Perbedaan budaya. Peserta dengan perbedaan budaya sebaiknya tidak disatukan dalam satu kelompok, karena budaya yang dianutnya biasanya akan memengaruhi sikap dan perilakunya terhadap topik yang didiskusikan.
F. Jenis kelamin, dalam hal ini peserta yang di ikutsertakan adalah kaum perempuan yang bekerja sebagai ibu rumah tangga.
3. Menentukan tempat diskusi 
Dalam melakukan diskusi dengan masyarakat kami memilih untuk menggunakan balai desa sidareja sebagi tempat yang di pilih, balai desa sendiri dipilih dengan beberapa pertimbangan yang diantaranya :
A. Mendatangkan rasa aman, Lokasi tersebut dipilih dengan tujuan agar peserta merasa aman untuk berbicara dan berpendapat karena tidak diamati oleh orang di luar kelompok.
B. Nyaman. Kondisi balaidesa yang  tidak terlalu sempit dan panas akan memudahkan peserta dalam jalannya diskusi.
C. Lingkungan yang netral. Balaidesa sendiri merupakan lingkungan yang netral karena lingkunanterebut tidak akan mempengaruhi jalannya diskusi.
d)	Mudah dicapai peserta, lokasi balaidesa sendiri merupakan lokasi yang cukup dekat dan terjangkau dengan perumahan warga dusun playang.

4. Pengaturan Tempat Duduk
 Pengaturan tempat duduk dilakukan secara acak tanpa menggolongkan berdasarkan status maupun usia dari masyarakat yang akan diberdayakan. Tujuannya agar semua masyarakat yang akan diberdayakan bercampur baur satu sama lain sehingga memunculkan rasa kebersamaan antar masyarakat yang akan diberdayakan. Setting tempat duduk dibuat latter U dan fasilitator berada di tengah setting tempat duduk tersebut. Tujuannya adalah untuk mempermudah audiance dalam meperhatikan presentasi dari fasilitator. Selain itu tujuan dibentuknya setting tempat duduk seperti ini dapat memungkinkan fasilitator bertatap mata dengan peserta. Hal ini penting dilakukan untuk mengendalikan kelompok, mendorong peserta pemalu dan pendiam serta membatasi peserta dominan
5. Menyiapkan undangan
Dalam menyiapkan undangan untuk melaksanakan program pemberdayaan, harus mencantumkan lembaga yang mengadakan pemberdayaan dan tujuannya. Selain mencantumkan nama lembaga dan tujuan diadakannya program pemberdayaan, fasilitator menjelaskan rencana program pemberdayaan yang akan dilakukan dan meminta calon peserta untuk berpartisipasi langsung. Hari dan tanggal yang tercantum dalam undangan juga penting untuk diperhatikan. Tujuannya adalah agar masyarakat dapat menghadiri undangan tersebut.
6. Menyiapkan fasilitator
Fasilitator haruslah seorang yang peka, serta perhatian terhadap adanya perbedaan peserta dalam sebuah kelompok. Jika memungkinkan, fasilitator dipilih seorang yang secara demografi  mempunyai kesamaan dengan peserta (etnis, usia, penghasilan, gender, dan lain-lain). Oeh karena itu, dalam pelaksanaan kegiatan pemberdayaaan fasilitator diambil dari masyarakat itu sendiri yaitu pemuka masyarakat.
7. Menyiapkan pencatat FGD
Pencatat berperan sebagai observer selama FGD berlangsung dan bertugas mencatat hasil diskusi yang telah berlangsung. Adapun hasil-hasil FGD yang perlu dicatat meliputi waktu dan tempat, nama lingkungan, dan  jumlah peserta. Dalam kegiatan diskusi ini pencatat harus menuliskan kata-kata yang diucapkan dalam bahasa lokal oleh peserta, dan pencatat dapat meminta peserta untuk mengulangi komentarnya apabila pencatat belum memahami apa yang dikatakan oleh peserta.
8. Menyiapkan Perlengkapan FGD
Agar kegiatan dapat berjalan dengan baik maka perlu dipersiapkan terlebih dahulu peralatan maupun perlengkapan yang dibutuhkan dalam HGD. Misalnya: laptop untuk mencatat hasil diskusi, kaset, baterai, petunjuk diskusi, serta gambar atau foto-foto yang berkaitan dengan pemberdayaan perempuan melalui sale pisang.fasilitator
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3). Evaluasi
Evaluasi adalah suatu cara untuk mengetahui apakah tahap pelaksanaan yang telah dilakukan oleh masyarakat sasaran sudah sesuai dengan rencana atau belum., dimana rencana dari pelaksanaa pemberdayaan adalah terciptanya msyrakat yang mandiri sehingga dapat meningkatkan taraf hidupnya. Apabila dalam evaluasi ditemukan penyimpangan-penyimpangan dan kesalahan-kesalahan, maka tahap selanjutnya adalah dilakukan perbaikan-perbaikan yang dituangkan dalam perencanaan tindak lanjut. 
4). Pemandirian Masyarakat
Berpegang pada prinsip pemberdayaan masyarakat yang bertujuan untuk memandirikan masyarakat dan meningkatkan taraf hidupnya, maka arah pemandirian masyarakat adalah berupa pendampingan untuk menyiapkan masyarakat agar benar-benar mampu mngelola sendiri kegiatannya. Masyarakat yang awalnya belum dapat mengelola kegiatan produksi itu dengan baik diharapkan mengalami perkembangan menjadi masyarakat yang mampu memproduksi usaha itu secara mandiri. Meskipun masyarakat sudah dapat memproduksi usahanya secara mandiri, namun kita sebagai fasilitator pemberdayaan tetap akan memantau dan mengontrol kegiatan dari masyarakat tersebut. Jadi, jika masyarakat yang bersangkutan mendapati sebuah kendala sehingga masyarakat tersebut membutuhkan suatu bentuan , maka kami sebagai fasilititator akan siap untuk membantunya



BAB IV
BIAYA DAN JADWAL KEGIATAN PROGRAM

A. Biaya
			Jenis Anggaran
	Rincian Biaya

	A. Bahan Habis dan Peralatan

	Pisang 1 sisir
	Rp 15.000,00

	Tepung terigu 1 kg
	Rp 8.000,00

	Tepung sagu  1 kg
	Rp 8.000,00

	Vanili
	Rp 1.000,00

	Gula pasir
	Rp 13.000,00

	Kapur sirih
	Rp 1.000,00

	B. Perjalanan

	Transportasi dan akomodasi
	Rp 496.000,00

	C. Lain-lain

	Dokumentasi
	Rp 300.000,00

	Jumlah
	Rp 842.000,00



B. Jadwal Pelaksanaan Program
	No
	
     Jenis kegiatan
	Bulan I
	Bulan II
	Bulan III
	Bulan IV
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a.Perencanaan   program
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 2.praktek/pelatihan
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	Penyusunan laporan
a.laporan kemajuan
b.laporan akhir
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